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Kata Pengantar

Tiada kata yang paling indah kami ucapkan
kecuali ungkapan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala kebaikan yang telah diberikan
kepada Bangsa ini. Tanpa kasih dan kemuliaan Tuhan,
rasanya tidak banyak yang bisa diperbuat oleh bangsa
ini,

Komnas Penjasor berdiri sejak tahun 2001,
seiring terbentuknya Dirjen Olahraga Departemen
Pendidikan Nasional. Meskipun lembaga ini ada sejak
delapan tahun yang lalu, eksistensinya belum banyak
diketahui oleh publik, termasuk komunitas pendidikan jasmani dan olahraga
sendiri. Karena itu, melalui penerbitan buku ini diharapkan masyarakat mengenal
lebih jauh apa itu Komnas Penjasor, mengapa kehadirannya diperlukan, apa saja
program kerja yang telah, sedang, dan akan dilakukan.

Dalam kiprahnya selama lima tahun terakhir, telah banyak agenda yang
dilakukanKomnasPenjasoruntukikut mewarnaiperjalananperkembanganolahraga
di Indonesia. Sesuai Surat Keputusan Menteri, tugas Komnas Penjasor adalah
untuk: (1) memberikan pertimbangan kepada Menteri terkait dengan penyusunan
kebijakan dibidang olahraga, {2) mengkaji perubahan dan perkembangan iptek
keolahragaan, dan (3) mengkaji standardisasi teknis di bidang keolahragaan.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
kepada Bapak Yahya Muhaimin, yang ketika itu menjabat Menteri Pendidikan
Nasional, yang telah memberikan apresiasi dan akomodasi atas terbentuknya
Komnas Penjasor dalam lingkup Departemen Pendidikan Nasional. Ucapan yang
sama juga kami sampaikan kepada Bapak Adyaksa Dault sebagai Menteri Negara
Pemuda dan Olahraga yang telah memberikan “rumah kedua” bagi Komnas.

Kepada semua pihak yang telah membantu keberadaan Komnas Penjasor
hingga saat ini, atas nama pengurus kami ucapkan terima kasih dan penghargaan
setinggi-tingginya. Semoga Komnas Penjasor dapat menjadi inspirator
pengembangan keolahragaan di Indonesia. _

Jakarta, 20 Mei 2009
Ketua,

M.F. Siregar
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Bagian 1
Mengenal Komnas Penjasor

Apa itu Komnas Penjasor?

Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga, yang selanjutnya
disingkat Komnas Penjasor, lahir sebagai wadah cendekiawan olahraga yang
bertujuan memberikan masukan dan pertimbangan kepada pengambil kebijakan
dalam rangka merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan kebijakan
dibidang keolahragaan di tingkat nasional. Pada awal kelahirannya, Komnas
Penjasor berada di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional dan
bertanggung jawab {angsung kepada Menteri Pendidikan Nasional. Seiring dengan
munculnya kembali Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga, maka Komnas
Penjasor dianggap lebih relevan apabila berada dalam naungan dan bertanggung
jawab langsung kepada Menteri Negara Pemuda dan Olahraga.

Komnas Penjasor mempunyai tugas untuk memberikan masukan kepada
Menteri, dalam hal ini adalah Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, dalam rangka
merumuskan kebijakan dibidang keolahragaan. Masukan yang diberikan, sudah
barang tentu, dilakukan melalui proses pengkajian yang mendalam terkait dengan
isu-isu keolahragaan, baik ditingkat nasional maupun internasional.

Mengapa Komnas Penjasor?

Pembangunan olahraga membutuhkan investasi dan intervensi ilmu
pengetahuan. limu tersebut bisa berupa pedagogi olahraga, kepelatihan olahraga,
psikologi olahraga, sosiologi olahraga, dan disiplin ilmu terapan lainnya. Komnas
Penjasor merupakan wadah bagi para ilmuwan tersebut untuk mendinamisasi dan
- mengartikulasi pembangunan keolahragaan di Indonesia kearah yang diinginkan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian.

Pada kenyataannya, Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga sebagai
regulator dan sekaligus penanggung jawab pembangunan keolahragaan nasional
membutuhkan bantuan dan dukungan pemikiran untuk menjalankan tugas
tersebut. Harus diakui bahwa organ Kementerian termasuk sumberdaya yang ada
di dalamnya lebih bersifat teknis-birokratis. Padahal olahraga bukanlah merupakan
aktivitas semata yang luput dari sentuhan ilmu pengetahuan. Dalam konteks yang
demikian, eksistensi Komnas Penjas menjadi urgen.

:..: Mengenal Kemisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga



Bagaimana Cara Kerja Komnas Penjasor?

Ada tiga model kegiatan yang dilakukan oleh Komnas Penjasor dalam rangka
menjalankan tugas utamanvya, yakni diskusi, riset, dan up-grading pengetahuan
ke luar negeri. Diskusi bertujuan untuk membahas isu-isu aktual keolahragaan,
termasuk perumusan kebijakan dari perspektif yang holistik. Diskusi bisa dikemas
dalam bentuk seminar, workshop, dan lokakarya yang menghadirkan nara sumber
vang berkompeten. Kegiatan riset dilakukan untuk mengkaji permasalahan
tertentu secara mendalam, dengan melakukan pengumpulan dan analisis data
untuk kemudian dijadikan dasar perumusan kebijakan. Sementara itu up-grading
pengetahuan ke luar negeri diperlukan untuk mencermati perkembangan terbaru
tentang keolahragaan melalui keikutsertaan dalam seminar dan konferensi ilmu
keolahragaan, atau pengamatan langsung tentang best practice pembinaan
olahraga di negara-negara yang lebih maju.

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga




Bagian 2
Organisasi Komnas Penjasor

Visi Komnas Penjasor

Terwujudnya pembangunan keolahragaan nasional yang progresif, tersistem, dan
berkesinambungan

Misi Komnas Penjasor

1. Meningkatkan kinerja Komnas Penjasor menjadi lembaga yang mandiri,
profesional, berwibawa, dan dipercaya oleh pemangku kepentingan
(stakeholders) di bidang olahraga.

2. Mendorong terwujudnya pemenuhan hak setiap warga negara untuk
melakukan dan memperoleh layanan berolahraga.

3. Menciptakan sistem yang efektif bagi terwujudnya pembangunan
keolahragaan nasional.

4.  Mengembangkan jaringan kerja sama dengan pemangku kepentingan di
bidang olahraga demi terwujudnya pembangunan keolahragaan nasional
yang progresif, tersistem, dan berkesinambungan.

Prinsip Dasar

Dalam upaya merealisasikan visi dan misi di atas, Komnas Penjasor
berpegang pada nilai dan prinsip dasar berikut.

1. Komitmen pada Etika
Mengikatkan diri pada standar etika seperti keterbukaan, kejujuran,
toleransi, dan integritas tinggi yang dilandasai oleh rasa tanggung
jawab, baik secara akademik, sosial, dan moral.

2. Komitmen pada Kualitas
Selalu berusaha untuk memenuhi tuntutan pemangku kepentingan di
bidang clahraga dengan caramelakukan perbaikan dan penyempurnaan
program yang berkelanjutan.

i~ Mengenal Kornisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga




3. Komitmen pada Inovasi dan Keunggulan

llmu dan tuntutan masyarakat terkait dengan keolahragaan terus
berkembang seiring dengan perkembangan peradaban manusia.
Karena itu, Komnas Penjasor akan berupaya memobilisasi sumberdaya
secara optimal dan melakukan inovasi demi mencapai keunggulan.

Pengkajian yang Interdisiplin

Rekomendasi untuk pengambilan kebijakan yang dihasilkan Komnas
Penjasor dikembangkan dengan pendekatan interdisiplin, terutama di
antara ilmu keolahragaan {sport sciences) untuk menjamin akurasi dan
akuntabilitas.

Komitmen pada Kesetaraan dan Keadilan

Fungsi pendidikan, pengkajian, dan advokasi yang dilakukan Komnas
Penjasor harus menjamin kesetaraan dan keadilan bagi semua orang
dalam melakukan kegiatan keolahragaan. :

Mengenal Komisi Nasional Pendidikon Jasmani dan Olahraga




Bagian 2
Organisasi Komnas Penjasor

Tugas dan Fungsi Komnas Penjasor

Sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Negara Pemuda

dan Olanhraga Rt Nomor: 0207/Menpora/6/2008, bahwa Komisi Nasional Pendidikan
Jasmani dan Olahraga bertugas untuk:

1)

2)

3)

Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan kepada Menteri
Negara Pemuda dan Olahraga guna merumuskan kebijakan dan rambu-
rambu pelaksanaan kebijakan berkenaan dengan pengembangan dan
pemberdayaan keolahragaan (Pendidikan Jasmani dan Olahraga) secara
menyeluruh yang berlaku secara nasional;

Memperhatikan, mengkaji perubahan dan perkembangan dunia ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan beserta fenomena keolahragaan
dalam masyarakat pada kawasan nasional dan internasional;

Mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data dan informasi
yang terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan yang bermanfaat untuk menyusun standarisasi teknis
dalam upaya pencapaian kemampuan dan kelancaran pelekasanaan
pengembangan dan pemberdayaan pendidikan jasmani dan olahraga.

Adapun fungsi Komnas Penjasor, mengacu pula pada Surat Keputusan di atas,

adalah:
1)

Penyiapan rumusan/rambu-rambu
kebijakan pengambangan dan
pemberdayaan pendidikan jasmani dan
olahraga secara nasional;

Penyiapan rumusan standay, norma,

pedoman, kriteria, dan prosedur yang
terkait dengan pengembangan dan
pemberdayaan  keolahragaan  yang
meliputi pendidikan jasmani (olahraga
pelajar dan mahasiswa), olahraga
rekreasi, dan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

_:-; Mengenal Komisi Masional Pendidikan Jasmani dan Olahraga
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Struktur Organisasi Komnas Penjasor

Memperhatikan tugas dan fungsi Komnas Penjasor seperti dikemukakan di atas
serta mengacu pada Undang-Undang Nomor 3 tahun 2005 yang menyebutkan
bahwa ranah keolahragaan mencakup 3 hal, yaitu olahraga pendidikan, olahraga
rekreasi, dan olahraga prestasi, maka Komnas Penjasor menyusun manajemen
internal dengan struktur organisasi sebagai berikut.

Menteri Negara

Pemuda dan Olahraga
Ses Menpora
Depati Pemberdayaan Or. Ketua Umum
Deputi Prestasi & Iptek Or. "7 1 Ketua Harian

l Bendahara } ] Sekretaris l
{ Sekretariat y"{ Bidang Umum }

Subkomisi Subkomisi Subkomist
Olahraga Pendidikan Olahraga Rekreasi Olahraga Prestas

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga !;-;:______ y



Deskripsi tugas dan penanggung jawab untuk masing-masing subkomisi adalah

sebagai berikut:

memberikan  pendidikan  kepada
masyarakat Juas tentang konsep dasar
dan penerapan olahraga pendidikan a.l.
melalui kegiatan seminar dan workshop
dalam berbagai kesempatan;
melakukan riset, mengkaji berbagai
dokumen, IPTEK, dan standar bidang
olahraga pendidikan dan menyerahkan
penggunaannya kepada pihak yang
berwenang;

memberikan pendapat, pertimbangan,
dan saran kepada pelaksana olahraga
pendidikan

Drs. Suroto, M.A,
Ph.D.
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memberikan  pendidikan  kepada
masyarakat luas tentang konsep dasar
dan penerapan olahraga rekreasi a.l.
melalui kegiatan seminar dan workshop
dalam berbagai kesempatan;
melakukan riset, mengkaji berbagai
dokumen, IPTEK, dan standar bidang
olahraga rekreasi dan menyerahkan
penggunaannya kepada pihak vyang
berwenang; _

memberikan pendapat, pertimbangan,
dan saran kepada pelaksana olahraga
rekreasi

Dr. AdangSuherman,
M.A.

I Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Glahraga



Olahraga Prestasi

memberikan pendidikan kepada
masyarakat fuas tentang konsep dasar
dan penerapan olahraga prestasi a.l.
melalui kegiatan seminar dan workshop
dalam berbagai kesempatan
melakukan riset, mengkaji berbagai
dokumen, IPTEK, dan standar bidang
olahraga prestasi dan menyerahkan
penggunaannya kepada pihak yang
berwenang

memberikan pendapat, pertimbangan,
dan saran kepada pelaksana olahraga
prestasi

Dr. Ali Maksum

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga




Bagian 3
Program Kerja Komnas Penjasor

Agenda Pembangunan Pendidikan Jasmani dan Olahraga

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan sebuah kegiatan yang amat
kompleks karena beberapa alasan. Pertama, pelaksanaan kegiatannya melibatkan
sejumlah pihak berkepentingan terkait vang dapat menyebabkan terjadinya
duplikasi program dan penyelenggaraan tumpang tindih satu sama lain, sehingga
dibutuhkan koordinasi yang lebih kompak. Kedua, jenis kegiatannya kian beragam
dengan aneka motif keterlibatan dari pihak peserta, sehingga tujuannyapun
bersifat majemuk. Ketiga, olahraga yang terlembaga dengan fokus individu atau
sekelompok individu manusia sebagai pelakunya, memiliki kaitan yang erat
dengan sistem kehidupan nyata, mencakup sistem politik dan ekonomi, aspek
kependudukan, geografis dan budaya, disamping campur tangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Karena alasan tersebut maka dibutuhkan
sebuah perencanaan strategis yang dapat
memberikan arah vyang jelas bagi upaya
pembinaan olahraga. Disamping jelas arahnya,
parameter ukuran-ukuran keberhasilan dalam
pembinaan juga harus dapat dengan mudah
dipantau dan dinilai. Perencanaan strategis ini
juga bermanfaat untuk membangun kesamaan
visi yvang bermanfaat untuk membantu dalam
pengembangan kebijakan pembinaan pada
setiap tingkatan baik di pusat maupun di daerah. Dokumen ini merupakan sebuah
kerangka nasional dan panduan dalam pelaksanaannya akan dipantau secara
‘berkala pada setiap tahun. Hasil-hasil yang akan dicapai dari umpan balik yang
akan diperoleh, dimanfaatkan untuk secara terus-menerus menyempurnakan
dokumen ini.

i} Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga
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Prinsip Dasar

Pemerintah  Indonesia
menaruh  perhatian  besar
terhadap olahraga dan
mengakui pentingnya nilai-nilai
olahraga pada umumnya untuk
meningkatkan  kesejahteraan
individu, kelempok atau
masyarakat pada umumnya.
Kepercayaan itu juga bersandar
pada kesepakatan yang bersifat
universal, seperti tertuang
dalam butir-butir mukadimah Piagam Internasional tentang Pendidikan Jasmani
dan Olahraga (The International Charter of Physical Education and Sport) yang
dideklarasikan oleh UNESCO tahun 1978, hasil pertemuan antara menteri-menteri
dan pejabat senior dalam pendidikan jasmani dan olahraga di Paris. Serta pada
pertemuan meja bundar antara Menterei dan penjabat senior dalam pendidikan
jasmani dan olahraga pada tanggal 8 sampai dengan 10 Januari 2003 di Markas
besar UNESCO, Paris dengan hasil usulan yang perlu ditindaklanjuti yaitu
pengembangan pendidikan jasmani dan olahraga dalam konteks pendidikan dalam
agenda UNESCO dan penguatan peranan olahraga dalam konteks pembangunan
dan perdamaian dalam agenda PBB di masa yang akan datang. Mendahului acara
pertemuan meja bundar, pembicara kunci memaparkan isu, pandangan konseptual
dan aspek praktis dari pendidikan jasmani dengan perspektif paparan dan analisis
vang berbeda tekanannya, tetapi benang merahnya tersimpul yakni “pendidikan
jasmani diakui sebagai sebuah komponen kunci untuk meraih pendidikan bermutu
dan menjadi bagian tak terpisahkan dari belajar di sepanjang hayat, menyumbang
kepada perolehan dan penghayatan nilai-nilai etika dan mendorong pelaksanaan
fair play dalam sebuah faset kehidupan®.

Butir ke-1 dalam mukadimah piagam tersebut menyatakan bahwa “satu
kegiatan untuk mengaktualisasikan hak-hak asasi manusia adalah kesempatan
untuk mengembangkan dan mempertahankan kemampuan fisik, mental dan
moral; dan karena itu, setiap orang harus memiliki akses terhadap pendidikan
jasmani dan olahraga”. Butir ke-3 menyebutkan bahwa “pendidikan jasmani dan
olahraga dapat memberikan sumbangan bagi penguasaan nilai-nilai kemanusiaan
yang mendasar yang menjadi landasan bagi perkembangan sepenuhnya pada
setiap mahluk manusia”. Dalam dokumen lainnya, Piagam Olimpiade {Ofympic
Charter 2000), antara lain juga disebutkan bahwa “olahraga merupakan wahana
bagi perwujudan hak-hak asasi manusia”.

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga "




Selaras dengan landasan falsafah negara Pancasila, maka pendidikan
jasmani dan olahraga dilaksanakan di atas landasan asas kemaslahatan bagi seluruh
warga negara Indonesia guna meningkatkan kesejahteraan sosial yang didudukkan
pada landasan prinsip keadilan sosial dan nilai-nilai kemanusiaan yang beradab.

Dengan merujuk kepada landasan-landasan falsafah di atas, maka
perencanaan pembinaan olahraga di Indonesia diarahkan untuk mengembangkan
program yang komprehensif, beragam dan sebuah sistem yang kuat yang dapat
memberikan jaminan bagi kemudahan setiap orang untuk berpartisipasi dan
mencapai partisipasi maksimum, disamping memberikan kesempatan bagi
pengembangan bakat di bidang olahraga.

Penyusunan rencana strategik peningkatan mutu pendidikan jasmani dan
olahraga diletakkan di atas landasan prinsip sebagai berikut:

Partisipasi yang bersifat inklusif

Semangat fair play

Mengutamakan kegembiraan

Menekankan pada layanan kepada pelaku olahraga
Terlaksana secara aman dan selamat
Penyempurnaan secara berlanjut

Komunikasi terbuka dan efektif

Akuntabilitas

Kolaborasi

Persamaan hak dan kesempatan

NERARNANERNEER

Tidak melanggar etika, norma dan aturan yang berlaku
VISI 2010

Menginjak tahun 2010 yang akan datang, diharapkan tercapai gaya hidup
aktif bangsa Indonesia yang ditandai dengan tingginya partisipasi dalam aktivitas
jasmani dan olahraga pada umumnya. Kondisi int akan memberikan landasan yang
kokoh untuk mencapai kebugaran jasmani dan prestasi.

Kuatnya komitmen pemerintah dalam olahraga tercermin dalam semua
program pembinaan olahraga dan setiap inisiatif dalam program peningkatan
kesehatan, pendidikan, olahraga dan rekreasi aktif. Peningkatan kebugaran jasmani

I} Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga




dan kesehatan, termasuk pencegahan penyakit yang berpangkal pada kekurangan
gerak diakui sebagai upaya yang memiliki nilai strategis untuk meningkatkan
produktivitas, ketahanan nasional dan untuk mencegah penyimpangan perilaku
sosial.

Untuk mewujudkan harapan-harapan yang tercetus datam visi tersebut di
atas, ada enam faktor sebagai unsur pendukungnya:

Kesamaan Visi

Pembangunan pendidikan jasmani dan olahraga membutuhkan kesamaan visi dari
berbagai pihak atau lembaga terkaityang berkepentingan. Karenaitu pembangunan
sistem pembinaan pendidikan jasmani dan olahraga ditandai dengan kerjasama
antara lembaga pemerintah, organisasi nir-laba dan komersial serta program
lintas sektoral antara lembaga-lembaga pemerintah untuk mendorong kemajuan
masyarakat ke arah gaya hidup aktif di sepanjang hayat.

Akses

Gejala peningkatan gaya hidup pasif dan kurang gerak yang berimplikasi terhadap
penurunan kebugaran jasmani warga masyarakat membangkitkan tuntutan
berupa perlunya peningkatan kemudahan dan kesempatan bagi setiap warga
masyarakat untuk berolahraga. Karena itu dibutuhkan koordinasi yang lebih baik
antara lembaga-lembaga terkait guna menyediakan kesempatan berolahraga dan
memfasilitasi partisipasi di sepanjang hayat melalui pengadaan fasilitas olahraga
yang didesain, direncanakan dan dikelola sebaik-baiknya. Kelompok masyarakat,
sekolah dan pimpinan daerah perlu bekerjasama untuk memanfaatkan fasilitas
dan sumber daya yang ada semaksimal mungkin.

Pendidikan Jasmani di Sekolah

Pendidikan jasmani dan olahraga harus memperoleh prioritas sebagai bagian
integral yang esensial dari pendidikan, yang setara statusnya dengan kemampuan
dasar lainnya, menyatu dalam 4 kemampuan “baca, tulis, berhitung, berolahraga”
sehingga pendidikan jasmani, termasuk pendidikan kesehatan dan olahraga
merupakan bagian vital dari kehidupan pelajar dan mahasiswa sehari-hari di
Indonesia. Semua siswa memiliki kesempatan untuk menguasai penguasaan
keterampilan berolahraga yang penting peranannya untuk melandasi keterampilan
hidup di masyarakat.
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Kesempatan

Program pendidikan jasmani dan olahraga menyediakan keragaman kegiatan dan
kesempatan yang mencerminkan kebutuhan masyarakat yang sesungguhnya.
Pendekatan tradisional yang semata-mata menggantungkan diri kepada
pemerintah dalam penyelenggaraan olahraga perlu ditingkatkan melalui
penciptaan kemitraan dengan lembaga peubah lainnya {organisasi swadaya
dan organisasi yang berorientasi komersial) guna memberikan layanan kepada
masyarakat. Upaya ini juga termasuk pemberian kesempatan bagi atlet berbakat
untuk mengaktualisasikan potensinya.

Manajemen
Kelembagaan olahraga dan pendidikan jasmani bersifat responsif, fleksibel dan
terbuka untuk diminta pertanggungan jawab oleh masyarakat atau pihak-pihak
yang berkepentingan. Praktik manajemen mutakhir diadopsi dan diterapkan dalam
lingkungan yang menyempurnakan dirinya secara berkelanjutan guna mencapai
hasil terbaik.

Komunikasi

Sangat dibutuhkan pertukaran informasi, sumber daya dan kepakaran secara
berlanjut antara lembaga dan/atau daerah melalui penciptaan jaringan yang akan
mendatangkan manfaat berupa peningkatan pengetahuan, sumber daya manusia
dan keuntungan yang bersifat ekonomi. Bangsa Indonesia menghargai aktivitas
jasmani dan olahraga yang terselenggara dengan mengindahkan nilai-nilai moral
sebagai kegiatan yang amat berharga dan akan menjadi bagian dari budaya
bangsa. :

VISI 2010 --- WILAYAH-WILAYAH PENTING
Partisipasi sepanjang hayat dalam aktivitas jasmani dan olahraga dihargai sebagai
bagian dari budaya masyarakat bangsa Indonesia.

Manajemen :

Menjamin organisasi penyelenggaraan pendidikan jasmani dan olahraga yang:
Efektif

Responsif terhadap stake holder

Mudah terlaksana; dan

Akuntabel

%]
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Partisipasi
Menciptakan masyarakat yang lebih aktif secara fisik, dan untuk tujuan tersebut,

pendidikan jasmani dan olahraga akan dapat memberikan kontribusi baik untuk
meningkatkan maupun mempertahankan hasil yang telah dicapai.

Infrastruktur

Menjamin bahwa semua warga Indonesia tanpa memandang pada jenis kegiatan
olahraga yang diikuti memiliki akses untuk memanfaatkan fasilitas olahraga. Karena
itu, pengadaan dan pendayagunaan infrastruktur olahraga, termasuk ruang-ruang
publik (misalnya, taman-taman bermain} harus menjadi prioritas.

Pengembangan sumber daya manusia

Menjamin bahwa semua penyelenggaraan kegiatan dalam program pendidikan
jasmani dan olahraga didukung oleh personel yang memiliki kompetensi yang
dapat dipertanggungjawabkan secara etik profesional dan landasan akademik.

KEKUATAN-KEKUATAN YANG MEMPENGARUHI OLAHRAGA

Lingkungan Strategis

_ Kebangkitan kekuatan baru dalam olahraga di Asia, vaitu RRC, Jepang
dan Korea Selatan dalam olahraga elit sangat berpengaruh terhadap posisi
kekuatan olahraga Indonesia, terutama di kawasan Asia. Perkembangan olahraga
di Thailand, Singapura dan Malaysia dengan kelebihan dari sisi manajemen,
pembiayaan, penerapan IPTEK dan peningkatan pehatian pemerintah Vietnam
untuk bersaing dalam olahraga prestasi, juga merupakan kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi keputusan pembinaan olahraga pada umumnya di Indonesia.
Upaya untuk mempertahankan hasil pembangunan dan prestasi olahraga masa
falu, serta hegemoni untuk kawasan Asia Tenggara memerlukan perencanaan dan
kapasitas manaierial yang lebih mantap.

limu Pengetahuan dan Teknologi

Globalisasi dan perkembangan IPTEK membawa pengaruh terhadap
perubahan pada masyarakat dan olahraga. Beberapa perubahan yang terjadi:
Penerapan komputerisasi dalam analisis performa olahraga
M Peningkatan mobilitas penduduk melalui perjalanan yang semakin cepat dan

mudah yang mempengaruhi ciri kependudukan
M Perkembangan dalam ilmu kedokteran dan kesehatan yang berdampak
terhadap peningkatan usia harapan hidup

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga




M Peningkatan kecepatan arus dan pengalihan informasi seketika tentang
olahraga, yang di dalamnya j juga terbungkus pengallhan nilai budaya universal
danideologi

M Peningkatan perpindahan etnis {pemain dan pelatih) antardaerah dan
antarnegara dan pengalihan finansial {misalnya, uang transfer)

M Peningkatan performa dalam olahraga melalui penerapan Iptek olahraga
yang membangkitkan tantangan baru dalam bentuk tuntunan untuk
mempertahankan nilai-nilai moral dan kemanusiaan yang mendasar

Lingkungan hidup

Pengrusakan lingkungan semakin meningkat dan menjadi kepedulian
masyarakat dan pemerintah. Pemanfaatan ruang publik dan fasilitas olahraga yang
memperhatikan peléstarian lingkungan semakin membutuhkan pengawasan, dan
kecenderungan ini berdampak terhadap pengembangan industri olahraga atau
cabang olahraga yang memanfaatkan unsur alam sebagai daerah pengembangan.

Ekonomi

Reformasi ekonomi mempengaruhi perkembangan ekonomi dalam
beberapa bentuk: '
Struktur pembiayaan olahraga
Kebijakan pembinaan dan penyelenggaraan kompetisi olahraga
Alokasi dana untuk pendidikan jasmani dan olahraga
Tuntutan masyarakat terhadap kebijakan pajak dalam olahraga, terutama
pembelian instrumen-instrumen olahraga impor untuk keperiuan pembmaan
bukan untuk tujuan komersial.

NERE

Kependudukan

Pendidikan jasmani dan olahraga perlu diseleraskan dengan kecenderungan
perubahan pada aspek kependudukan:

1. Demografik

Struktur usia muda penduduk di Indonesia

Trend peningkatan usia harapan hidup

Peningkatan proporsi warga usia lanjut

Sebaran penduduk yang tidak merata yang terkait dengan kondisi geografis,
sebagian sebagai provmm kepulauan dan penduduk tinggal di daerah

terpencil. :

NREX
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Keluarga

Struktur keluarga tradisional semakin berubah, karena beberapa penyebab :

M Peningkatan keluarga dengan suami istri bekerja

& Peningkatan jumiah keluarga dengan hanya satu orang tua {ayah atau ibu
saja)

M Anak-anak meluangkan waktu dirumah selama berjam-jam memainkan
video game

M Menurunnya minat keluarga muda untuk memperoleh keturunan

Ketenagakerjaan

Dunia ketenagakerjaan di Indonesia, ditandai oleh beberapa pertanda:

™

N MRAX

Bentuk-bentuk pekerjaan tradisional semakin tersisih, digantikan oleh
pekerjaan paruh waktu atau pekerjaan yang dikelola sendiri.

Mavyoritas tenaga buruh berfatar-belakang pendidikan rendah {(SD)
Semakin meningkat kaum terpelajar menganggur

Penanganan suatu pekerjaan tak sesuai dengan kualifikasi dan latar
belakang pendidikan

Peningkatan partisipasi wanita sebagai tenaga kerja

Politik

|

%]
M

Perubahan alokasi power dan dana dari pemerintahan pusat ke daerah
(Otoda)

Perubahan dalam alokasi sumber daya

Diperkenalkannya sejumlah UU dan landasan legalitas baru.
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iISU DALAM PENDIDIKAN JASMANI
DI INDONESIA

Beberapa isu dalam pendidikan jasmani yang tergolong bersifat mendunia

dan juga dijumpai di Indonesia adalah sebagai berikut.

Status terbawah

Dalam kurikuium pendidikan di sekolah, status mata pelajaran
pendidikan jasmani di sekolah berada pada urutan terbawah dan dianggap
tidak penting berdasarkan persepsi orang tua dan bahkan penilaian guru
sejawat.

Penilaian diri rendah
Para pemangku profesi dibidang pendidikan jasmani terkesan memiliki
penilaian diri dan rasa percaya diri yang rendah

Standar kompetensi 'professional rendah
Kualifikasi dan standar kompetensi professional guru-guru pendidikan
jasmani dinilai rendah dibandingkan dengan profesi lainnya.

Alokasi waktu ,

Alokasi waktu untuk kegiatan intrakurikuler dirasakan dan dinifai
sangat terbatas, yaitu sekali dalam seminggu. Peningkatannya, hanya akan
dapat dilakukan dalam kerangka ekstrakurikuler, mengingat muatan kurikulum

~ disekolah sudah terlampau padat.

Alokasi dana 3 .

Alokasi dana untuk pendidikan jasmani sangat terbatas dan sokongan
dari orang tua untuk penyelenggaraan kegiatan intra dan ekstrakurikuler
membutuhkan pengelolaan yang sebaik-baiknya.

_Ketenagaan

\ Jumiah guru khusus pendidikan jasmani, terutama di SD sangat terbatas
dan sangat kekurangan, sehingga mata pelajaran itu dilaksanakan oleh guru
kelas, dan bahkan guru agama. Demikian pula halnya dengan ketersediaan
penilik pendidikan jasmani.

Mutu Proses Belajar dan Mengajar (PBM)

Mutu PBM pendidikan jasmani perlu ditingkatkan agar praktik
pendidikan jasmani yang benar-benar sebagai wahana pendidikan dapat
diwujudkan. Pelaksanaan pengajaran tidak terpaku semata-mata pada proses
penguasaan keterampilan motorik atau kecakapan dasar suatu cabang olahraga
semata. Demikian juga pembelajaran tidak bersifat monoton tertuju semata-
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mata pada satu pendekatan saja. Pengajaran tidak melulu berpusat pada guru
dan kurang mendorong partisipasi aktif anak didik, sehingga jumlah waktu aktif
berlatih {JWAB) sangat minim (sekitar 1/3 dari alokasi waktu pembelajaran
penjas). Pengajaran penjas hendaknya menyenangkan dan perlu disesuaikan
dengan taraf pertumbuhan dan perkembangan anak.

Asesmen dan Evaluasi

Kekurangsesuaian antara kompetensi yang ingin ditanamkan kepada
siswa sebagaimana tercantum di dalam kurikulum dengan kualitas instrumen
vang digunakan. Keterbatasan instrumen penjas yang memadai untuk dipilih
dan digunakan, di samping kekurang seriusan dan kekurang mampuan guru
penjas dalam melakukan observasi sebagai asesmen alternatif.

Kegiatan Ekstrakurikuler

a. sistem Pertandingan/ kejuaraan agar dapat ditingkatkan dan dilakukan
secara benjenjang, berkelanjutan.

b. Cabang Olahraga yang dipertandingkan agar diarahkan dan diprioritaskan
pada:
1) Atletik
2) Renang
3} Senam
4) Bulutangkis
5) Sepakbola
6) Tenis Meja
7) Bola Voli
8) Bola Basket

c¢. PPLP dan SMU QOlahraga
PPLP dan Sekolah Olahraga belum optimal agar dapat ditingkatkan kualitas
dan kuantitas dari proses rekruetmen, proses latihan dan pembelajaran
serta suporting dalam pelaksanaan kegiatan.

ljazah ketangkasan
ljazah ketangkasan sudah tidak ada lagi, dirasakan perlu untuk dilakukan’
sebagai bahan evaluasi dan tolak ukur para pelajar.

Pusat llmiah Olahraga .

Pusat ilmiah olahraga di perguruan tinggi belum optimal dan maksimal,
diakrenakan keterbatasan peralatan laboratorium dan sumber daya manusia
dalam pengelolaan laboratorium dan peneliti dalam olahraga.
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1dentifikasi dan pengembangan bakat olahraga jalur persekolahan {Talented
& Gifted Students)

Missing link antara Pendidikan Jasmani dan pembinaan prestasi
olahraga yang harus segera diatasi dengan menambah jam peljaran dalam
bentuk ekstra, talent identification, perlombaan dan kompetisi seprti popnas,
dan menambah ketersediaan inprastruktur. Permasalahan yang berkembang
berikutnya berhubungan dengan kurangnya keberlanjutan program, kurangnya
koordinasi antar event {POR SD, SMP, SMU, POPNAS, POMDA, POMNAS,
PORSENI, POSPENAS), dan kurangnya penjenjangan dan kesinambungan arah
dan tujuan dari masing-masing kegiatan

Sumber Finansial

Ketidakjelasan struktur sumber finansial yang dapat menjamin
keberlanjutan pembangunan keolahragaan di Indonesia.

| Mengenal Komisi Nasionat Pendidikan Jasmani dan Olahraga




(suxaal uep

jneloge|oy ueieyapuad
ugylesepaaq ueeseayeloay
183u1 | uenindiad ys|o 1oy
Jualedngey sefuad ginow
© uep o)y ueeAepraguiad
e NG d selijeny
ueleduiuad ipnis 30jid)

(Burupay
22iA4asuf) ueleqef wejep
ueyye|ad esedBus@iuad
uep (Bupuipay aoinsasaid)

uejeqe| esd deyel eped
sefuad nangd 1eBeqas
Isuaadwoy ueeysquad
injej2W N9d NINwW

"|Appdatof) seuanlods
188un Bunfunfusw
dued nye|rad uep

"e150% ue|idwelaiay
‘SEMALIERD ‘SI1IY
Adisq uejdwiesayay
‘(se1e @ yleg
108s1eyleq %401
eAudueiny-Sueinyas)
luewse[ ueledngay

ewsef ueypipuad
ejep ueyipipuada jejiu
-1ejiu ueyjewndoduaw
¥nun eAedn (eySued
uexedniaw ueseleduad
uep ueypipuad sasoud
ninw ueieyduiuad
edduiyas ‘Wad neie
sasosd uelBunsiue|sy
eped BunjueBiaq yedueq
|RIOW UER ‘[EIUDW ISy
yadse ueBuequiayaad
dnyesuaw Bued

luewsel ueyipipuad

Iuewusel
uejpipuad
uenfny ueledes
ueleyduiuad

TAPM)S UGs5aT uereyduluad nidad ueSuiuag uen(nj ueledeauay jedepual 7
yeoyas
1ey3un ip ueyefigey
‘nB3unues | euesye|ad uep nind eded
1183 T 13| MjLINYEISHD ‘en) BueJo ynsewal ueyipipuad
uopranp3 [poisAyd ueduap yequeup 1jeleAsew yede|eyy UaLLnJsul
Aiieg wesoad wejep JapnyLiny ey do uep 1sdesiad yz|jo jedeqas sefuad
|euoiseu ueungueguwad Nuaw g eAusuRINy ynuagip dueh deis ueguelad
uen(ny nfnuaw yniun -Bueinyes wesfoud | yajo iynieSusd|p je8ues depeyuay
ueyiptpuad ep uBjeUESIE[FW YNIUN | eAuBLESHEE) Idela] ‘LY Hexas1 yeyid
{uesele|zd jesdaiun uerdeq jefeqas | yeyid enwss ueSuminp | -ipipuad exSuesay weep -eyrd (sdassad
We[T@RNUEITXE = wewsef ueypipuad Uep uawiioy ep | sejuod yengas jeSeqas UBELIESDY
{esisye UBELNELLISGEY | UILLID2IE] 'Yninj@Auawl seluad ueyisisodwaue ueduap Jexsal
Tuepenuizirsndz = UEpR UBIERJUBLUSY 1e)1512q SueA gued ueyeliqsy W Liny
{ed3sua dueiua) |euoisey | uey|p|puad UAWINIISUI uejymngIp welasel Inpnas wejep
ZuepeiuiT)zsndT e eledas sAuedwey ledeqas 1edieyp ueyipipuad sniels sefuad smels
ueyeuesyefip njad luewsel ueyIpIpua4 ueyIEN3uIUaL YNUN ueleyduluad L

uonpINp3 pasiyd Alieg

YOVHHVYIO NVQA INYWSYI NVXIQION3d NLAW NYIVIONINId YNYINTH SHINIVIA

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga



wewse!
ueypipuad nungd

I58j01d UBNIPIPURY

juewsef ueyipipuad
ning |sajo.d

1SU}SdLIDY ISERULISS -

sefuad

ningd ueyningay

ueynuawad
usunnpRy e

‘sejuad Suepig

1P ueypipuaday edeuss
ueyIpipuad wWidlsis WEep
Ip 18uniediay Suei
sefuad ning 1sualaduwoy
JEpURIS RLIDS [SeYyYI|eny
uelgyduiuad uep
ueepeduad |ey wejep
yuewslsis Jued eueiual
yengas uexyningiq

otac

unyeyeped ueypipuad
Suelual enwas Ip
(1seyl0IasIag %0z
eAudueiny-Sueinyas)
sefuad nin3 mnw
uep (sefuad sieisads
ning njes yejoyas T
eAdueiny-Bueinyas)
yejwnl18ss uep
ueieysuiuad jedepas)

seluad

nung-nund sejljeny ya|o
ynseduadip jedues
sefuad winjnyuny
Iseiuawalduwi sesaid
uiejep uetiseylagay

sefuad
nind-n.nd
|eusisajold
1susladwoy
UER ISENLIIENY
uejeyduiuad

19si Isey-jisey
uesiesepiaq ueiefeduad
nnw ueigyduiuad uep
upyeligsy uesnwiniad

‘ueeBeJye|oay Bueplqlp
1d3up edequwa| ueduap
ueesyway ueienduad
ugp ueley-Suiad [njejaw
ugyeliqay uelenguiad
aunynpuaus ynun
uegljausd ueieiday
ueepusdelp njad

‘ueglauad

jisey eped siseqlaq
BAUBNWIIS {EUOISRL
onew undnew
ye|oyas o4yl ueleie]
eped yleq ‘vexeligay
yeunsnAuad depag

ueyeydul) eniuas

eped sefluad ueyeligay
2uelua) uesninday
uelenquiad uep
uesnwniad Sunynpuau
ynun ugyn|iadip 1e8ues
ISEN|EAd Uep ueyljauad
epuade Ny euse)y

1251 ueje|3ay Lep
yajosadip FueA yidwa
B33 B) UBNYNING-LUBW
uexIpIpuaday lejiu

-1e|iu uey|ewndoduaw
ndwew SueA sefuad
wesdoad ueduequuaduad

seluad wejep
ueyeliqay uep
uesninday
eNQUSW
ynaun uey
-upjdunuliaw
uep ueaa|ad
BueA ejep
eAURIPBSIaL

e

26 Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasrnani dan Olahraga



BMS|S 18435
uep yue dnpiy eAed ejas

ueinyduesiag ugA

sefuad

UEPD BURIES BIDISI]

sefuad nmnw ueieySuusd - uByipipuad eFequia ninw uejeyduiuad {saueinsSsy
Buosopuaw ynun IS uejedeouad uep Bucaopuzw jn3un Aujenb}
snB||eyas sefuad Apnis 1eleAse yeyld | ‘seiey ueyleusy uenim sn8jjeyas ueyninfasay ninw jepuay
Suepiq eped AyfiqoIunoado eped Argoiunoain uelededlslay ALY BIR2AS uRyipipuad eyduel welep
uluejuaw gueh upweluzw Sueh Wwepep 1senjead | sas04d ueBuap njeAuall u3wssase
USLUNIISUL UBp USWISISE UWINJISUI UBp uswsase UBP UBWISSISSE Sueh uedeq ipefusw segieny
lapow ueduequwaiuad |3pow |sesiiepuels Iseluswa|dw] | ISen|eas uep JUBWISSassy ueenduuad g
ueyipipuad
Jefe|ag ‘01Oz unye; eped Buelual enwas
sasoJd Junmynpusw yniun ueeydun enuiss yejoyas [e101 yejwinf ‘ueduernyay eped |ewuiw
ugyningasy iynuawsw eped ueyeligsy wejep uep %g5¢ eAuBuesny jedues eAuueeieAuay ueyningay
dued jedwalas yelaep 1sepouwioyela) Sueh -Juesnyas ‘luewsel wejep SueA ‘edelyg|c Iynuawa
yejuJaway ueduap seluad uBUESYELIBIY uejIpIpUad WNNy LY euejeseld uep eueles jedep Bued urg
undnew ‘eSesyejogn|2 18eq Jnpnaseagul UBYEUBSHERLL YRIuUn LERIPASIAIDY YNSELLID) Jefejag saquins
-qno ‘JexeseAsew ueduap uexeipaiuaw exduel JeuwnUIW UeynIngay ‘uedunyBul| sysuoy ~iDWNS euas
yleq saxnosas Buioys wiejep ueBungquieusay | ynuawaw jedep Suel Jope} yalo ynseduadip edelye|o
ey duel wetep Ueesjiudy| | ujwelusw uep [EpEWSW eBeiyeio euesesead | 1eBues sefuad wnjnyuny AnpnJaysesyul
wesdold ueduequiaduad FueA puep 15ex0[e njlag 1seuawa|dwi epasia) g

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahrage 27




tejoyas anjef

edelyejo 1sesaud uep
1eyeq veBuequiaduad
uep iseyyuuapl sesosd
Sumyinpuaw ynaun
ueynngay Iynuawaw
BueA jedwales yelsep
YEluJswad ueduap
undnew ‘edeiyeoqn|a
-qn2 ‘1eyElEASELL UBBUBP
yleq saanosal Bulioys
E)SUE WE|ED UBBIJIWISY
wesdold veduequladuay

%09 |eliLIw
yelulawad ep deys)
ueyiuns ueyiedepuawl
ninyep yjgsjal ueduap
[eucisen jey3uly e83ury
‘yehepm ‘ueyipipusd
uenjes-aad euep
lzquins ueduequiaBuad

Isesaad edelye)o
guequiaduad
uenjes deyas eped
uvegnfueayiaq JueA
jelsueuy Jagwns
ueduequaduad
IseruBWadw)

e|ssucpu|

Ip edelyejo uep sefuad
runw uejeyguluad
ue|Isellagsy Jesep
diswid yadse
ueyednaaw elsauopul
Ip ueedelye|uax
ueunduequwad
uginfuedagay
ujefusw jedep Sued
I_ISURULY J3qWNS

EISBUORPU| P
ueedesye|oay
ueun8uequwad
uginfuepagqay
uiweluaw
jedep 3ueh
lejsueuy
laquns
jneussie
eAUINIUNA

Jsuayasdwioy
£Je32s ueedelye|oay
1exeq isexgauspl
dupiomiau eAUNBd W
yejovas Jnie|
edesye|o 1se1sasd uep
1eeq uedueqwaduad
UER {se)yuap! sas0ud
Bumynpusw jniun
UBHNING3Y IYnuawaw
BueA jedwaes yelsep
yejuiewag ueduap
undnew 'eBeiyegjogn|d
-gqniz ‘1ejeledsewl
ueduap Jieq sa2.4nasas
Burpys eyBuel weep
ueEs WY Wesdoad
ueduequwasBuad «

ueeysuy

enwas eped uexelgay
weep ISepoumiesa
Bued (qsp ‘SYNINO
‘SYNJOd) tsuaduioy
Idjdd widd ‘yejoyss
edelye|o gy Ny
241539} Uuesuequasduad
uep ueeuiqiiad

ueuesy ey 13eq
npnaisedut veelpaiuad
‘eBelye|o 1seisaid uep
1eqeq ueduequuaduad
uep iseyynuspl eyduel
wejep uedunguieulsay
ujwefuaw uep |1epewaw
BueA euep 1s0|B N34

ueimyduesiag Sueh
ueyipipuad edequia)
15w uejedesuad

uep Unpndys eddui
sey||lse) ueyequeuad
‘uoyeay U1 JUB|E]
‘(Bupuren) uveypead
Jueduequaduad
ueje|day ueSuap BilsyD
wef ueedeplaquasd
SHIINDY Wieiep
yejoyas in|ef edesye(o
1sessaud uep 1exeq
ueduequaduad

uep lsexyuusp)
Isgluawaiduy

seluad

ninw ueyeyduiuad
sasoud ueSuap njeAuaw
uep ‘uegnfug@yiag
‘Unun|gAuawi BIBI3S
Jefejad eBeiye|o seysaid
ueeuiquiad saso.d
uedusp njeAusul 3ued
ugldeq ueyedniaw
yejoyas emsis edesye|o
iseisaud uep edelue|o
Jeyeq ueduequaBuad
uep Iseqyuuan]

Yesonas

aniel edeiyejo
iselsald uep
{togonaynuapt
Juajat) 1exeq
ueBueqwaduad
uep seyyRusp
sey|eny
veleyduiuag

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga




tsu Olahraga Masyarakat di Indonesia

1. Kesatuan wawasan

Tantangan utama dalam upaya menggalakkan gerakan olahraga nasional
yang dapat mendorong percepatan ke arah perubahan sosial yang diharapkan
antara adalah olahraga masyarakat, kegiatan rekreasi, dan kegiatan pembinaan
kebugaran jasmani masih tumbuh sendiri-sendiri. Kalau terus demikian maka
dampak positif untuk membangkitkan nilai dengan segmen-segmennya yang
potensial dalam menarik partisipasi domestik dan kunjungan wisatawan asing
akan tetap lemah sehingga dampak positif olahraga masyarakat belum maksimal

2. Kebiasaan hidup aktif di sepanjang hayat

Tantangan mendesak dalam upaya pembinaan dan sekaligus pembentukan
kebiasaan aktif secara fisik disepanjang hayat antara lain adalah banyaknya
populasi {sekitar 220 juta) yang akan meningkat terus dan kehidupan pasif
terhadap peningkatan penyakit degeneratif yang memperendah produktivitas dan
merugikan secara ekonomi. Upaya untuk menanamkan kecintaan dan kegemaran
berolahraga sejak usia dini sangat strategis dengan tujuan lebih mementingkan
partisipasi dalam pengisian waktu senggang, ketimbang penekanan pada kegiatan
olahraga yang sangat menekankan unsur prestasi dan persaingan.

3. Peningkatan usia lanjut

Peningkatan proporsi penduduk usia fanjut bukanlah merupakan beban,
tetapi merupakan sebuah kesempatan bagi pengembangan program olahraga
masyarakat untuk memberikan layanan dan kesempatan kepada kaum manula
untuk berpartisipasi secara aktif sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
Upaya ini merupakan bagian dari peningkatan kesejahteraan sosial.

4, Pengadaan sarana dan prasarana olahraga

Masalah umum adalah pengadaan sarana dan prasarana olahraga yang
dapat digunakan secara bersama-sama dan memuaskan kebutuhan setiap pihak
berkepentingan terkait. Dalam kaitan ini, kebutuhan masyarakat di daerah
terpencil, termasuk daerah pedesaan, harus termasuk ke dalam prioritas.

S. Penguatan kelembagaan masyarakat

Eksistensi lembaga swadaya masyarakat dalam pembinaan olahraga yang
berbasis pada potensi masyarakat perlu dikembangkan dan diperkuat karena
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ternyatamemilikiketahanan untuktetap surviveselamakrisisekonomiberlangsung.
Dalam kaitan ini semangat relawan, secara bertahap ditumbuh kembangkan
untuk menjadi basis pengembangan olahraga dengan berbagai keuntungan yang
diperoleh dari kegiatan itu. Tugas pemerintah pada setiap tingkatan (pusat dan
daerah) adalah menfasilitasi penguatan kelembagaan olahraga mesyarakat melaiui
hantuan {subsidi) dalam hal dana dan bantuan keahlian atau ketenagaan. Isu yang
berkebutuhan masyarakat dan daerah yang beragam.

6. Peningkatan layanan dan keselamatan

Di samping pemberian layanan kepada kelompok khusus yang tak
beruntung {misalnya, penderita cacat, orang-orang miskin), atau kelompok
beresiko {anak dan remaja yang terlibat dalam penyimpangan perilaku), faktor
bimbingan yang tepat dan meluas bagi pelaksanaan olahraga masyarakat yang
menjamin keselamatan merupakan sebuah tantangan yang mendesak. Kegiatan
penyuluhan dalam olahraga masyarakat menjadi bagian dari program utama,
bukan saja untuk mengalihkan pengetahuan tentang manfaat berolahraga, tetapi
juga tentang tata ancaman terhadap keselamatan jiwa. Dalam kaitan ini para
pengelola kegiatan perlu meningkatkan kesadaran, kepedulian, dan kecakapan
professional dalam memberikan layanan terhadap para peserta sesuai dengan
karakteristik kebutuhannya.

7. Pembagian tanggung jawab

Dalam kenyataannya, olahraga masyarakat (olahraga rekreasi) dikelola
melalui usaha swadaya, dan di antaranya oleh lembaga non-pemerintah yang
berorientasi pada profit. Berkaitan dengan hal ini, seberapa jauh intervensi yang
dapat diberikan pemerintah (pusat dan daerah) untuk mendorong perkembangan
organisasi pengelola, merupakan sebuah isu nasional yang memerlukan
pemecahan.
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P

isu dalam Olahraga Prestasi

1. Penurunan daya saing di forum internasional

Kemerosotan prestasi olahraga pada tingkat internasional sudah merupakan
kenyataan. Keunggulan atlet Indonesia dalam event internasional, khususnya di
Asia Tenggara, seperti dalam Sea Games semakin menurun dengan pemunculan
pesaing baru seperti Malaysia dan Thailand. Keunggulan dalam bulutangkis
yang diakui sebagai kekuatan utama dunia, juga semakin terancam.

2. Kerapuhan dalam sistem pembinaan

Pembinaan olahraga yang bertahap dan berjenjang, sesuai dengan target
masing-masing masih sukar dijalankan. Longgarnya keterkaitan antara sub-
subsistem terkait, ketidaksinambungan pelatihan dalam konteks pembinaan
jangka panjang (8-12 tahun) dan lemahnya pondasi dalam pembinaan olahraga
merupakan akar utama dari kerapuhan sistem pembinaan olahraga prestasi di
Indonesia. itu semua menjadi kendala dalam pencapaian puncak usia prestasi
sesuai dengan karakteristik cabang olahraga masing-masing.

3. Peningkatan mutu pelatihan dan sistem kompetisi

Pengadaan dan peningkatan mutu pelatih, kualitas dan struktur kompetisi dalam
hampir semua cabang olahraga di iIndonesia merupakan isu utama peningkatan
mutu pelatihan di Indonesia. Prestasi akan dihasilkan oleh progam yang baik,
dan progam yang baik, akan diperoleh dari pelatihan yang baik yang bukan saja
memiliki standar kompensi professional, tetapi juga sifat kepribadiann lainnya
yang kuat disertai dengan kepemimpinan yang efektif untuk menyelenggarakan
kegiatan dalam sebuah tim. Pengalaman nyata dari kompetisi atau pertandingan
di luar negeri sangat terbatas karena keterbatasan dana, padahal hal tersebut
sangat penting untuk menimba pengalaman tentang teknik dan taktik mutakhir
dari para atlet berkaliber internasional

4, Pengadaan sarana dan prasarana olahraga

Struktur sarana dan prasarana olahraga yang memenuhi standar bagi
pelaksanaan pembinaan akan berpengaruh terhadap mutu pelatihan.
Penguasaan teknik-teknik bermutu tinggi memerlukan dukungan sarana dan
prasarana berkualitas. Kelangkaan infrastruktur merupakan sebuah masalah

‘yang sangat mendalam di Indonesia dan menjadi hambatan yang amat signifikan

hagi proses pembinaan.
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5. Sistem penghargaan dan rasa aman.

Tantangan pokok untuk mempertahankan motivasiyang berkelanjutan sehingga
dapat menjaminnya partisipasi para atlet pada kurun waktu yang banyak dan
cukup lama adalah suatu sistem penghargaan dan rasa aman bagi atlet dan
pelatih. Salah satu sistem pendukung yang amat strategis untuk menjamin
kesinambungan pembinaan tersebut terkait dengan penyediaan insentif
dalam bentuk penghargaan material, seperti pemberian beasiswa atau dana
pembiayaan hidup bagi atlet pada masa selama aktif atau pensiun selama masa
pasca atlet. Penyediaan jaminan rasa aman berupa perawatan kesehatan akibat
sakit atau cidera merupakan bagian dari sistem insentif untuk menciptakan rasa
aman meniti karier sebagai atlet dengan segala resiko. Keadaan tersebut juga
berlaku bagi pelatih. Ketidakpastian sumber penghasilan sangat berpengaruh
terhadap perkembangan karier pelatih. Karena itu, jaminan hidup dan dana
bagi peningkatan dari melalui pelatihan atau studi lanjut merupakan bagian
penting dari upaya untuk menetapkan status profesi pelatih di Indonesia.
Namun demikian, kesemuanya itu masih belum dapat direalisasikan.

6. Dukungan Iptek Olahraga

Penerapan Iptek terapan dalam olahraga yang berdampak pada temuan
dan penerapan alat-alat mutakhir serta teknik dan metode berlatih yang
lebih efektif sangat berpengaruh terhadap peningkatan performa para atlet.
Masih merupakan masalah tentang peningkatan riset terapan dan pengadaan
laboratorium (misalnya, laboratorium untuk sport medicine dan sport
biomechanic, laboratorium anatomi fungsional dan laboratorium pengukuran
lainnya) sehingga perlu diterapkan Iptek yang lebih murah dan sesuai dengan
kemampuan ekonomi Indonesia dewasa ini.
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Rencana Strategis Komnas Penjasor 2007-2011

Rencana strategis disusun sebagai upaya memberikan arah yang jelas
bagi Kemisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga, yang berisi kumpulan
agenda program dan sasaran yang dicapai kurun waktu 2007-2011. Berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor: Kep-0053/
Menpora/2007 tentang Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga, yang
selanjutnya disebut Komnas Penjasor, disebutkan bahwa tugas Komnas Penjasor
adalah:

1. Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan kepada Menteri
Negara Pemuda dan Olahraga guna merumuskan kebijakan dan rambu-
rambu pelaksanaan kebijakan berkenaan dengan pengembangan dan
pemberdayaan keolahragaan secara menyeluruh yang berlaku secara
nasional;

2. Memperhatikan, mengkaji perubahan dan perkembangan dunia ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan beserta fenomena keolahragaan
dalam masyarakat pada kawasan nasional dan internasionai;

3. Mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data dan informasi
yang terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan yang bermanfaat untuk menyusun standardisasi teknis
dalam upaya pencapaian kemampuan dan kelancaran pelaksanaan
pengembangan dan pemberdayaan pendidikan jasmani dan ofahraga.

Berdasarkan tiga tugas tersebut, maka Komnas Penjasor menyusun rencana
strategi program selama lima tahun. Rencana strategis tersebut selanjutnya
digunakan sebagai acuan kerja Komnas Penjasor lima tahun ke depan. Sudah
barang tentu, untuk dapat menyusun rencana strategis dengan baik, diperlukan
pemahaman yang cukup mendalam tentang visi, misi, dan mandat yang diberikan,
serta kondisilingkungan internal dan eksternal yang mempengaruhi perkembangan
keolahragaan nasional.

Komitmen Giobal Pendidikan Jasmani dan Olahraga

Theinternational Charterof Physical Education and Sport yang dideklarasikan
oleh UNESCO tahun 1978 menyatakan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga
adalah suatu kegiatan untuk mengaktualisasikan hak-hak asasi manusia dalam
rangka mengembangkan dan mempertahankan kemampuan fisik, mental dan.
moral; dan karena itu, setiap orang harus memiliki akses terhadap pendidikan
jasmani dan olah'raga. Pendidikan jasmani dan olahraga dapat memberikan
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sumbangan bagi penguasaan nilai-nilai kemanusiaan yang mendasar yang menjadi
landasan bagi perkembangan sepenuhnya pada setiap manusia.

Selain itu, dalam Piagam Olimpiade (Olympic Charter 2000), antara lain
juga disebutkan bahwa “olahraga merupakan wahana bagi pengejawantahan
hak-hak asasi manusia”. Olahraga juga dianggap oleh PBB sebagai instrumen
pembangunan {Magglingen Declaration, 2003). Sport as means to promote
education, health, development, and peace (UN Resolution 58/5 tahun 2003).
Implementasi peran olahraga sebagai instrumen untuk meningkatkan pendidikan,
kesehatan, pembangunan dan perdamaian menuntut adanya keterlibatan berbagai
departemen terkait seperti Departemen Pendidikan Nasional, Kementerian Negara
'Pemuda dan Olahraga, Departemen Agama, Departemen Kesehatan, Departemen
Dalam Negeri, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Kementerian Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara, dan Komite Olahraga Nasional.

Dengan merujuk kepada kesepakatan global di atas, maka perencanaan
pembinaan olahraga di Indonesia diarahkan untuk mengembangkan program
yang komprehensif dan sistem yang kuat yang dapat memberikan jaminan bagi
kemudahan setiap warga negara untuk berpartisipasi dan mencapai partisipasi
maksimum, disamping memberikan kesempatan bagi pengembangan bakat di
bidang olahraga. Hail ini selaras dengan tujuan pembangunan keolahragaan
nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005,
yaitu untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi,
kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh
ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan
bangsa.

Permasalahan

Permasalahan keolahragaan nasional diidentifikasi berdasarkan tiga
pilar keolahragaan, yaitu olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga
prestasi.

¥} Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olohraga




1. Permasalahan Olahraga Pendidikan
Permasalahan dalam
. » o olahraga pendidikan di

Kondisi Umum Pendidikan Jasmani di Sekolah .

(PDPIOY, 2006) Indonesia pada dasarnya
juga terjadi di negara lain,
seperti status terbawah,
alokasi waktu yang terbatas,
kualitas dan kuantitas guru
pendidikan - jasmani yang
rendah, dan pembelajaran
yang tidak efektif. Hanya

Kinerja 3

Sarana Prasarana

SDM saja, di Indonesia kondisinya
lebih memprihatinkan.

0 700 200 300 400 500 g e yang  dilakukan
I.Smr.medinggakﬂ terhadap 2.382 satuan

pendidikan, mulai SD hingga
PT di 13 kabupaten/kota
menunjukkan kondisi yang kurang menggembirakan.. Pada aspek kinerja guru
pendidikan jasmani — baik dalam ko-kurikuler, intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler — mencapai skor 247,6 dari skor total 400. Artinya, kinerjanya baru
mencapai 62%. Pada dimensi sarana dan prasarana, skor mencapai 72,7 dari skor
total 300. Artinya, ketersediaan sarana prasarana baru mencapai 24% dari kondisi
ideal. Sementara itu, pada dimensi guru pendidikan jasmani, skor mencapai 199,6
dari skor total 300. Dengan kata lain, kuantitas dan kualitas guru pendidikan
jasmani baru mencapai 66% dari kondisi yang diharapkan. '

Kondisi yang demikian tentu tidak bisa dibiarkan, harus ada upaya yang
sistematis dan sungguh-sungguh untuk melakukan perubahan. Mutu PBM
pendidikan jasmani perlu ditingkatkan agar praktik pendidikan jasmani yang
benar-benar sebagai wahana pendidikan dan sekaligus sebagai penyemaian
bibit olahragawan dapat diwujudkan. Pertanyaannya, dari mana kita melakukan
perubahan? Apakah dari kurikulum, sarana prasarana, guru, atau struktur
anggaran? Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Unesco, 80% kualitas
pendidikan ditentukan oleh faktor guru. Guru yang efektif akan dengan kreatif
menciptakan rencana pembelajaran yang sesuai untuk anak didiknya. Demikian
juga guru yang efektif akan kreatif menciptakan media pembelajaran tepat guna
di kala ketersediaan fasilitas sangat minim. Karena itu sangat masuk akal apabila
upaya peningkatan mutu penjas dimulai dari faktor guru, baik melalui pre-service
maupun in-service training.
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2. Permasalahan Olahraga Rekreasi

Kondisi Kebugaran Masyarakat indonesia, Sport Developrment Index, 2006 (Laparan S04,
2006 {Laporan SDI, 200€) 2006)

Kurang HKurang Sedang  Balk Baik (\Qf@ e &
Sekali - Sekali Q-'S}

Persoalan utama olahraga rekreasi adalah pada rendahnya budaya olahraga yang
tercermin pada tingkat partisipasi anggota masyarakat dalam berolahraga.
Rendahnya tingkat partisipasi pada gilirannya berakibat pada rendahnya tingkat
kebugaran jasmani masyarakat. Hasil survei menunjukkan bahwa kondisi kebugaran
masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, 37,40% berada dalam kategort
kurang sekali, 43,90% kurang, 13,55% sedang, dan hanya 5% berkategori baik dan
baik sekali. Upaya untuk menanamkan kecintaan dan kegemaran berolahraga
sejak usia dini sangat strategis dengan tujuan lebih mementingkan partisipasi
dalam pengisian waktu senggang, ketimbang penekanan pada kegiatan olahraga
yang sangat menekankan unsur prestasi dan persaingan. Pembinaan dan sekaligus
pembentukan kebiasaan aktif secara fisik disepanjang hayat merupakan sebuah
tantangan, mengingat banyaknya populasi {sekitar 220 juta) dan akan meningkat
terus. Dalam kaitan ini, tantangan mendesak adalah upaya untuk mengidentifikasi
kebutuhan setiap target populasi pembinaan, sejalan dengan kebijakan untuk
mengatasi dampak darikehidupan pasifterhadap peningkatan penyakit degeneratif
yang memperendah produktivitas dan merugikan secara ekonomi.

Persoalan lain yang perlu juga mendapat perhatian adalah ketersediaan
ruang terbuka olahraga yang bisa diakses oleh masyarakat luas. Dari hasil laporan
Sport Development Index tahun 2006 menunjukkan bahwa indeks ruang terbuka
sebesar 0,346. Artinya, ruang terbuka olahraga masih terpenuhi sekitar 34% dari
kebutuhan. Atau dengan kata lain, ruang gerak per orang adalah 1, 19m?, sementara
idealnya adalah 3,5m? per orang. Belum lagi kondisi tenaga keolahragaan seperti
instruktur olahraga yang masih jauh dari harapan.
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3. Permasalahan QOlahraga Prestasi
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Peringkat Indonesia daiam Asian Games,

1962-2006

Tahun Penyslanggaraaan Asian Games

1962 1966 1970 1986 1990 1994 1998 2002 2006

l{

= =3

e

w2}

Kondisi prestasi
olahraga Indonesia
sekarang ini ada dalam
kondisi  yang  sangat
memprihatinkan.
Sejumlah indikator seperti
prestasi Indonesia dalam
ajang kompetisi Asian
Games dan SEA Games
berada dalam titik nadir.
Pada tingkat Asian Games,
prestasi terbaik Indonesia
terjadi pada Asian Games
iV tahun 1962, dengan
menempati urutan kedua

di bawah Jepang. Setelah itu, perlahan-lahan tapi pasti, peringkat Indonesia
semakin melorot hingga urutan ke-22. Kebangkitan kekuatan baru dalam olahraga
di Asia, yaitu RRC dan Korea Selatan dalam olahraga elit sangat berpengaruh
terhadap posisi kekuatan olahraga Indonesia, terutama di kawasan Asia. Demikian
juga pada event SEA Games. Indonesia mengalami penurunan daya saing yang
cukup signifikan, dari tradisi juara 1 menjadi urutan ke-5. Hegemoni kita di kawasan
Asia Tenggara semakin pudar. Perkembangan olahraga di Thailand, Malaysia, dan

Penurunan Daya Saing indonesia dakam
Sea Games, 1991-2007

Sea Games
1881 1993 1997 1998 2001 2003 2005 2007

Peringkat
b

; A =
; A \-—0— nm

-A‘ .\\‘/

——Indonesta

—i— Thaitand
A Malaysia

-- B - Vietnam

Singapura, dengan kelebihan
dari sisi manajemen,
pembiayaan, dan penerapan
iptek telah meninggalkan
indonesia. Demikian juga
bentuk perhatian pemerintah
yvang luarbiasa sebagaimana
yang ditunjukkan oleh
pemerintahVietnamterhadap
pembinaan olahraganya,
juga merupakan kekuatan-
kekuatanyangmempengaruhi
posisi  Indonesia.  Kondisi
yang demikian tentu sangat
menyedihkan.
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Longgarnya keterkaitan antara subsistem terkait, ketidaksinambungan
pelatihan dalam konteks pembinaan jangka panjang {+ 10 tahun) dan lemahnya
pondasi dalam pembinaan olahraga merupakan akar utama dari kerapuhan
sistem pembinaan olahraga prestasi di Indonesia. Pembinaan yang bertahap dan
berjenjang, sesuai dengan target masing-masing masih sukar dijalankan, sehingga
menjadi kendala dalam pencapaian puncak-puncak usia prestasi sesuai dengan
karakteristik cabang olahraga masing-masing.

Selain itu, kualitas pelatih dan proses pelatihan masih di bawah standar.
Prestasi akan dihasiikan oleh progam yang baik, dan progam yang baik, akan
diperoleh dari pelatihan yang baik yang bukan saja memiliki standar kompensi
professional, tetapi juga sikap mental, kebiasaan, dan orientasi nilai prestasi yang
kuat disertai dengan kepemimpinan yang efektif untuk menyelenggarakan kegiatan
dalamsebuah tim. Menyertai mutu pelatihan, mutu dan struktur kompetisidihampir
semua cabang olahraga di Indonesia memerlukan peningkatan. Pengalaman nyata
dari kompetisi atau pertandingan diluar negeri sangat terbatas karena keterbatasan
dana, padahal hal tersebut sangat penting untuk menimba pengalaman tentang
teknik dan taktik mutakhir dari para atlet berkaliber internasional. Belum lagi
kucuran dana yang seringkali terlambat dari jadwal kebutuhan. Artinya, struktur
pendanaan yang tepat waktu dan berkesinambungan perlu dibangun.

Sasaran

Untuk program Komnas Penjasor lima tahun ke depan, disusun tiga sasaran
pokok sebagai berikut. _

1. Terwujudnya kebijakan dibidang keolahragaan dan rambu-rambu
pelaksanaan kebijakan berkenaan dengan pengembangan dan
pemberdayaan keolahragaan secara menyeluruh yang berlaku secara
nasional;

2. Terwujudnya kajian iptek keolahragaan beserta fenomena keolahragaan
dalam masyarakat pada kawasan nasional dan internasional guna
merurnuskan kebijakan keolahragaan nasional. _

3. Terstandardisasinya teknis dan prosedur keolahragaan dalam upaya
pencapaian kemampuan dan kelancaran pelaksanaan pengembangan dan
pemberdayaan olahraga.

Arah Pengembangan

Arah pengembangan Komnas Penjasor ditljukan untuk mencapai hal-hai sebagai

berikut:

1. Mewujudkan mekanisme kebijakan pembangunan keolahragaan nasional
yang progresif, terintegrasi, dan berkesinambungan;

g Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahroga




g

Menjadikan iptek sebagai basis pembinaan keolahragaan nasional;

3. Mendorong terbentuknya standar mutu pendidikan jasmani dan olahraga,
baik di lingkungan sekolah, masyarakat dan klub;

4. Meningkatkan kemudahan semua warga masyarakat untuk berpartisipasi
datam olahraga;

5. Meningkatkan daya saing olahraga prestasi di tingkat internasional.

Mengenal Komisi Nasianal Pendidikan Jasmani dan Olahraga
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ROADMAP KOMNAS PENJAROR 2005-2009

Program 2005

1

Lokakarya pembahasan Misi Global
Pendidikan Jasmani di sekolah
(ICHPERD-SD - UNESCQ}

Lokakarya ICHPERD-SD
Sosialisasi standar giobal

Peningkatan Mutu Pendidikan Jasmani
dan Olahraga di Indonesia: Suatu
Pemikiran

Pendidikan Jasmani dan Olahraga di
Sekolah: Penguasaan kompetensi dalam
konteks budaya gerak

Kunjungan ke US: California Baptist
University, Riverside Community College,
Mattew Gage Middle School, Ramona
High School, US Olympic training center

Mengikuti The 46th World Congres
ICHPERD-SD di Istambul Turki

Lokakarya Peningkatan mutu penjas dan
olahraga di sekolah

Paparan hasil ICHPERSD di sejumiah
Negara

Perkembangan penas dan olahraga di
sekolah

Paparan Dekan FIK Medan, UNP, dan
UPI tentang kondisi penjasor di wilayah
masing-masing

Lokakarya Isu nasional penjas dan
olahraga di sekolah

Penjaminan mutu pendidikan jasmani

H Setiabudi bandung, 19-20
September 2005

H. Pitagiri, 20-21 Oktober
2005

MF Siregar dan Ali maksum
Prof. Toho Chalik Mutéhir

Prof. Rusli

MF. Siregar: 14-23 Desember
2005

Prof Rusli, Amung Ma'murt:
9-13 November 2005

H Pitagiri, 16-18 februari
2006

Prof. Rusli
Dirjen mandikdasmen

Dekan FIK Medan, UNP, dan
UPI

H. Pitagiri, 26-28 Februari
2006

Prof. Rusli
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Program 2006

1

Lokakarya: Optimalisast peranan
pendidikan jasmani dan olahraga dalam
rangka gerakan keolahragaan nasional

Optimalisasi peranan penjas dan
olahraga dalam rangka gerakan
keolahragaan nasional.

Kebijakan pendidikan jasmani dan
olahraga dalam rangka ikut serta
mengatasi permasalahan di lingkungan
pelajar

Standar guru pendidikan jasmani dan
pembinaan potensi guru

Kondisi pendidikan jasmani dan
olahraga ditinjau dari sisi kelembagaan
kependidikan keolahragaan

Kebijakan pengembangan SDM
pendidikan jasmani dan kelembagaan
pendidikan

ICHPERD-SD

LPTK keolahragaan dalam rangka
menyiapkan ketenagaan dan sertifikasi
guru penjasor

Program 2007
1

Kunjungan ke California Baptist
University, US Olympic Training Center
_ San Diego CA, Center for Human
Performance San Diego CA

Kajian Disiplin llmu Keolahragaan:
Pembentukan asosiasi keilmuan

Konferensi Internasional ke 4: The Non
Expression of Emotions in Heakth and
Disease. Universitas Tilburg Belanda

Kantor Menpaora: 26 Januari
2007

MF. Siregar

Prof. Suyanto

Fasli Jalal, Ph.D

Prof, Toho

Dirjen Dikti

Prof Rusli

Prof. Yanuar Kiram

M¥ Siregar: 10-17 Juni 2007

H. Pitagiri, 22-24 Agustus
2007

Prof. Rusli: 22-24 QOktober
2007
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Kunjungan ke Singapore Sport School,
model sekolah atlet yang berhasil

Kunjungan ke Beijing Sport University

Riset kompetensi dan sertifikasi guru
pendidikan jasmani: Penelitian di 3 kota
besar di Indonesia

Program 2008

1

Konvensi nasional Penjasor

Program 2009

1
2

Administrasi

Promosi dan Pencitraan Komnas
Membuat logo Komnas

Membuat kalender

Membuat buku (dokumen hasil kerja)
Pengembangan website

Riset Pembudayaan Olahraga pada
lembaga pemerintah dan swasta

Peningkatan mutu pembelajaran
Penjasor dan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik

Mengikuti konferensi sport science di
tuar negeri '

Implementasi SITT-PE

Konferensi nasional tahunan Penjasor

MF Siregar: 18-20 Oktober
2007

Sofyan, Ali, Adang: 9-13
Nopember 2007

Jakarta, Surabaya, dan
Padang: Oktober-Desember
2007

Bandung, 24-25 Nopember
2008

Januari s.d. Desember 2009
April - Mei 2009

Mei - September 2009

Mei - September 2009

Juli - Agustus 2009

Mei - September 2009
Nopember 2009
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Menimbang

Mengingat

MENTERI NEGARA PENDIDIKAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN

MENTERI NEGARA PENDIDIKAN NASIONAL

B

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 121 /22001

KOMISI NASIONAL PENDIDIK AN
JASMANI DAN OLAHRAGA

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,.

Bahwa dalam rangka penyiapan,perumusan dan pelaksanaan
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan jasmani dan olahraga
peerlu melibatkan peran serta masyarakat,

Bahwa sehubungan dengan hal tersebut dipandang peilu
membentuk Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga
(KNPJO)

Undang-undang no.2 th 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasionat
{Lembaran Negara Tahun 1989 No. 6, Tambahan Lembaran
Negara No. 3390) -

Peraturan Pemerinyah No. 25 tahun 2000 tentang kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai daerah Otonom
(Lembaran Negara Tahun 2000 No. 54 , Lembaran Tambahan
Negara No. 3390) :

Keputusan President Republik Indonesia Nomor 165 Tahun
2000 Tentang kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan tata kerja Departemen.

Keputusan President Republik Indonesia Nomor 177 Tahun 2000
Tentang susunan Organisasi dan tugas departement

Keputusan Peresident Republik Indonesia Nomor 234/M tahun

© 2000 Mengenai Pembentukan kabinet Periode 1999 - 2004
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Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN

Membentuk Komite Nasional Pendidikan Jasmani dan olahraga selan-
jutnya disingkat KNPJO dengan susunan keanggotaan sebagaimana
tercantum dalam lampiran Lampiran keputusan ini

KNPJO mempunyat tugas

1.

Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan guna mer-
umuskan kebijakan dan rambu-rambu pelaksanaan kebijakn
berkenaan dengan pengembangan dan pemberdayaan keolahra-
gaan { Pendidikan jasmani dan olahraga ) secara menyelurauh
yang berlaku secara nasional.

Memperhatika mengkaji perubahan dan perkembangan duma
ilmu pengetahuan dan tekhnologi keolahragaan beserta fenom-
ena keolahragaan dalam masyarakat pada kawasan nasional dan
internasional

Mengumpulkan, menganalisa data dan informasi yang terkait
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keo-
lahrgaan yang bermanfaat untuk menyusun standarisasi teknis
dalam upaya pencapaian kemampuan dan kelancaran pelaksan-
aan pengembangan dan pemberdayaan pendidikan jasmani dan
Olahraga

Komnas Penjasor, bertugas untuk

I.

Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan kepada Men-
teri Negara Pemuda dan Olahraga guna meramuskan kebijakan
dan rambu-rambu pelaksanaan kebijakan berkenaan dengan
pengembangan dan pemberdayaan keolahragaan (pendidikan
jasmani dan olahraga) secara menyeluruh yang berlaku secara
nasional;

Memperhatikan, Mengkaji perubahan dan perkembangan dunia
ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keolahragaan beserta fenom-
ena keolahragaan dalam masyarakat pada kawasan nasional dan
internasional.

Mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi data dan in-
formasi yang terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan yang bermanfaat untuk menyusun
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standarisasi teknis dalam upaya pencapaian kemampuan dan
kelancaran pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan pen-
didikan jasmani dan olagraga.

KEEMPAT . Biaya Pelaksanaan keputusan ini dibebankan pada anggaran de-
partemen Pendidikan Nasional dan sumber dana lainyayang tidak
mengikat

KELIMA : “Kepususan ini berlaku pada tanggal ditetapkan

' Ditetapkan di Jakatrta

pada tanggal 21 Juli 2001
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN
MENTERI NEGARA PENDIDIKAN
NASIONAL
NOMOR 121 /P/2001 Tanggal 12 juli
2001

SUSUNAN KEANGGOTAAN
KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA

PENASIHAT 1. Dr. Yahya A. Muhaimin
2. Hayono Isman

PENGARAH Prof. Drs. Toho Chalik Mutaher, M.A_,Ph.D.

KETUA : M.F. Siregar MSc.

WAKkil Ketua | Prot. Drs. Sugiono MSe.

Wakil Ketua II Rudy Hartono

Sekretaris : Drs. Sudono Sumarto

Sekretaris H - - dr. Iskandar Zulkamaen A,, MSc,

Bendaharal Subronto Laras '

Bendahara IT  : Martina Wijaya

Anggota © Prof Dr. Conny Setiawan

1

2 Ema Santoso

3, Drs. Veri Senevile

4. Ivana Lee

5 dr. M. Sarengat

7 Prof. DR.dr. R. Soekarman
8 Prof DR, Rush Lutan

9. Dr. Setyo Nugroho
10. Ian Situmorang
il Soraya Perucha

12. Drs. Zein Tauchit

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Mahraga %




MENTER]I NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
MENTER] NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

NO:KEP-0724/MNPORA/V/2005
TENTANG
SUSUNAN PENGURUS
KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA
MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA

Menimbang : a. bahwadalamrangka pengalilian kewenangan, tugas dan fungsi
Direktorat Jenderal Olahraga Depdiknas ke Kementerian
Negara Pemuda dan Olahraga, dipandang perlu untuk
membentuk kembali kepengurusan baru Komisi Nasional
Pendidikan Jasmani dan Olahraga dengan Keputusan Menteri
Negara Pemuda dan Olahraga;

b. bahwa untuk melaksanaan butir a di atas, perlu mengangkat
kepengurusan Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan
Olahraga yang terdiri dari unsure Kementerian Negara
Pemuda dan Olahrag, dan instansi yang terkait lainnya.

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005
tentang Kedudukan, Tugas Fungsi, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

2. Peraturan Presiden Republik [ndonesia Nomor 10 Tahun 2004
tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon 1 Kementerian
Negara Republik Indonesia,
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3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M Tahin
2004 tentang Penetapan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga
dalam Susunan Kabinet Indonesia Bersatu,

4. Peraturan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor: Kep-
10/MNPORA/V2005 tanggal 2 Mei 1005 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Negara Negara Pemuda dan
Olahraga;

5. Kesepakatan Bersama antara Menteri Pendidikan Nasional

~ dan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor:05/XI/

KB/2004dan Nomor: 001/KB/X1/2004 tentang Pcngalihan

Dircktorat Jenderal Olahraga dan Direktorat Kepemudaan
Depdiknas ke Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga

Memperhatikan : Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Tahun Anggaran 2005 Direktorat Jenderal Olahraga,
Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 235.0/23-07.0/2005,
tanggal 31 Desember 2004,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :

PERTAMA : Menetapkan bahwa Komisi, Nasional Pendidikan Jasmani dan
Olahraga yang diangkat melalui Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor: 121/P/2001 dan Surat Tugas Direktur Jenderal
Olahraga Nomor: 0460/0R/2004, dinyatakan tidak berlaku lagi .

KEDUA :  Mengangkat Kepengurusan Konusi Nasional Pendidikan Jasmani
dan Olahraga yang disingkat Komnas Penjasor sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. ‘

KETIGA :  Komnas Penjasor mempunyai tugas,

1. Memberikan masukan sebagal bahan pertimbangan kepada
Menteri Negara Pemuda dan Olahraga guna merumuskan

Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga '6 1



kebijakan dan rambu-rambu pelaksanaan kebijakan berkenaan

dengan pengembangan dan pemberdayaan keolahragaan

(pendidikan jasmani dan olahraga) secara menyelurnh yang
~ berlaku sccara menyeluruh yang berlaku secara hasional;

2. Memperhatikan, mengkaji perubahan dan pekembangan
dunia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keolahragaan
dalam masyarakat pada kawasan pada kawasan nasional dan
internasional;

3. Mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi data informasi
vang terkait dengan perkembangan ilmu pengctahuan dan
teknologi keolahragaan yang bermanfaat untuk memnyusun
standarisasi teknis dalam upaya pencapaian kemampuan dan
kelancaran pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan
pendidikan jasmani dan olahraga.

KEEMPAT : Biaya yang timbul akibat pelaksanaan Keputusan ini dibebenkan
pada anggaran Departemen Pendidikan Nasional, Kode Program/
Kegiatan/Sub Kegiatan/MAK: 0802.0642.9488.1008.521114.

KELIMA : Ketua Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga,
bertanggung jawab langsung kepada Menteri Negara Pemuda dan
Olahraga.

KEENAM : Keputusan ini mulai berfaku surut, terhitung mulai bulan Januari
2005

) Mengenal Komisi Nasional Pendidikan Jc_iqmanf dan Olahraga




LAMPIRAN : Keputusan Menteri Negara
Pemuda dan Olahraga
Nomor : KEP-0724//MNPORA/2005
Tanggal : 30 Mei 2005

SUSUNAN KEANGGOTAAN

KOMISI NASONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA

Penasihat
Pengarah
Ketua

Ketua Harian
Sekretaris
Anggota

Bendahara
Wakil Bendara
Sekretariat

b4

H. Adhyaksa Dault, SH, M.Si

Tuho Cholik Mutohir

M.F. Siregar

Prof. Dr. Lutfi Lutan

Drs. Marhot Harahap
Prof. Dr. Suyanto

. Budi Darmawan

. Drs. Sri sudono sumarto

. Erik tohir

. Drs. Frits Simanjuntak

. Drs. Taufik Yudhi

. Drs. Ali Maksum M, Si.

. Rafli Effendi

Dra. Nurul huda

Abidin S. Sos

i. Aryad SH

2. Nurdin Ibrahim

3. Edi Purwanto

4. Dyah Ratri N

5. Jeane Ratna Syarif

6. Widayati

7. Istinah

G =3 Ov A e L D e

'/Negara Pemuda dan Olahraga

‘_._._._._._.;

e

Mengenal Komisi Masional Pendidikan Jasmani dan Olahraga :i-__




Keputusan /MENPORA/V/
Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia

NO.: KEP-0038/MENPORA/IV/2006
TENTANG SUSUNAN PENGURUS KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN
JASMANI DAN OLAHRAGA

MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : a. bahwa dengan berakhinya masa bakti Pengurus Komisi
Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga sebagaimana
tercantum dalam Surata Keputusan Menteri Negara Pemuda
dan Olahraga Republik Indonesia Nomer : Kep-0724/
MENPORA/V/2005 tanggal 30 Mi 2005 tentang susunan
pengurus Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga,
Dipandang perlu untuk membentuk Ssusunan Pengurus
Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga tahun
2006

b Bahwa untuk lebih memaksimalkan pelaksanaan tugas
Komisi Nasional pendidikan Jasmani dan Olahraga tahun
2006engangkatan Komisi Nasional pendidikan Jasmani dan
Olahraga perlu melibatkan unsure-unsur dari Lementerian
Negara Pemuda dan Olahraga para Pembina serta tokoh
Olahraga lainya

Mengingat : 1. Undang-undangnomor 3 tahun 25 tentang sistim keolahragaan
Nasional
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2. Perauran President Republik Indonsia No. 9 tahun 2005
tentang kedudukan tugas fungsi susunan organisasi dan lata
kerja kementerian Negara Republik Indonesia , sebagaimana
telah di ubah menjadi Peraturan president Republik [ndonesia
Nomor 62 tahun 2005;

3. Peraturan president Republik Indonesia Nomor 10 tahun
2004 (entan Unit Organisasi dan tugas Eselon I Kementerian
Negara Pemuda dan Olahraga;

4. Keputusan President Republik Indonesia Nomr 187/M/
Tahun 2004 tentang penetapan menteri Negara Pemuadn dan
olahraga dakam susunan cabinet Indonesia bersatu;

5. Peraturan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor:
KEP-10/MENPORA/V.2005tanggal 2 Mei 2005 t{entang
Organisasi dan tata kerja Kementerian Negara Pemuda dan

Olahraga
6. Peraturan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor:
KEP.0004/MENPORA/I/2006tentang ‘Pengangkatan/

penunjukan Pejabat Pengelola Anggaran pada Kementerian
Permuda dan Olahraga tahun anggaran 2006

7. Surat Ketua komisi Nasional PEndidikan jasmani dan olahraga
Nomor; 001/KNPJO/1/2006 tanggak 18 Jamnuari 2006tentang
pengajuan anggaran kumnas penjasor 2006

MEMUTUSKAN :

Menetapkan

PERTAMA : Susunan Pengurus Komisi Nasional Jasmani dan Olahraga Tahun
2005 yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan Menter: Negara
Pemuda dan Olahraga Nomor : Kep-0724/MNPORA/V/2003,
telah habis masa baktinya, dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

KEDUA :  Mengangkat kepengurusan Komisi Nasional Pendidikan Jasmant
dan Olahraga vang disingkat Komnas Penjasor, yang nama —
namanya sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan
ini.
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KETIGA

KEEMPAT

Komnas Penjasor, bertugas untuk

I

Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan kepada
Menteri Negara Pemuda dan Olahraga guna merumuskan
kebijakan dan rambu-rambu pelaksanaan kebijakan berkenaan
dengan pengembangan dan pemberdayaan keolahragaan
(pendidikan jasmani dan olahraga) sccara menyeluruh yang
berlaku secara nasional;

Memperhatikan. Mengkaji perubahan dan perkembangan
dunia ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keolahragaan beserta
fenomena keolahragaan dalam masyarakat pada kawasan
nasional dan internasional.

Mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi data
dan informasi yang terkait dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang bermanfaat
untuk menyusun standarisasi teknis dalam upaya pencapaian
kemampuan dan kelancaran pelaksanaan pengembangan dan
pemberdayaan pendidikan jasmani dan olagraga.

Komnas Penjasor, berfungsi sebagai

1. Membantu penyiapan, rumusan/rambu-rambu kebijakan

pengembangan dan pemberdayaan pendidikan jasmani dan
olahraga secara nasional.

Membantu penyiapan rumusan standar, norma, pedoman,
kriteria dan prosedur yang terkait dengan pengembangan
dan pemberdayaam keolahragaan yang meliputi pendidikan
jasmani {olahraga pelajar dan mahasiswa), olahraga
masyarakat, dan olahraga prestasi dan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi keolahragaan.
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KELIMA  : Biaya yang timbul akibat dari pelaksanaan Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Kementerian Negara Pemuda dan
Olahraga melalui DIPA Nomor : 0002.0/092-01.0/-/2006.Tahun
Anggaran 2006.

KEENAM : Ketua Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga,
bertanggung jawab langsung kepada Menteri Pemuda dan
Olahraga.

KETUJUH : Keputusan ini mulai berlaku surut, terhitung mulai bulan Januari
2006.

Salinlah Keputusan ini disampaikan kepada :

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan

Direktur Jenderal Perbendaharaan, Dep. Keuangan.

Inspektorat Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga.

Kepala Biro Umum Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga
Kepala Biro Perencanaan Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga
Petikan Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan.

Sk N

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal Apnil 2006
>y Menteri Negara Pentuda dan Olahraga
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LAMPIRAN : Keputusan Menter1 Negara
Pemuda dan Olahraga '
Nomor : Kep- /MENPORA/IV/2006
Tanggal : April 2006

SUSUNAN PENGURUS

KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA

Pesasehat
Pengarah

Ketua

Ketua Harian
Sekretaris
Anggota

Bendahara

Wakil Bendahara:

Sekretaris

H. Adhyaksa Dault, SH, M.Si.

1. Prof. Drs. Toho Cholik Mutohir, MA,Ph.D.
2. Prof. DR. Djohar Arifin

3. Prof. DR. Suyanto

M.F. Siregar

DR. Rusli Lutan

Drs. A. Sofyan Hanif, M.Pd.

. Drs. Sri Sudono Sumarto

. Drs. H. Marhot Harahap

. Drs. Syahrial Bachtiar, M.Pd. (UNP)

. Maryanto, M.Kes (UNY)

. Yuni Purwanti, M.Pd.

. Drs. Syukur Madjid (wakil dar1 Pusegjas)

. Dewi Asih Heriyani, SH, MH (wakil dari Dit. TK/SD)
Dra. Nurulhuda '

-1 Oh Ll Wb —

Abidin, S.Sos.

1. Jeane Ratna Syarief

2. Nurdin Ibrahim, SE

3. Dyah Ratri Nurdumilah
4. Widayati

5. Istinah




MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

NO.: KEP- 0053/ MENPORA/IV/2007

TENTANG
SUSUNAN PENGURUS
KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA
MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi Komisi
Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga sebagai mitra
Pemerintah dalam pengembangan dan Pemberdayaan
keolahragaan nasional, dipandang perlu menetapkan Susunan
Pengurus Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga
Tahun 2007;

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas pada huruf “a”
perlu ditetapkan nama-nama dalam Susunan Pengurus Komist
Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga Tahun 2007,

c. bahwa Susunan Pengurus Komisi Nasional Pendidikan
Jasmani dan Olahraga terdiri dari unsur Kementerian Negara
Pemuda dan Olahraga, Perguruan Tinggi, serta Tokoh-tokoh
Olahraga lainnya.
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M
Tahun 2004 tentang Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu
sebagaimana telah diubah terakhir dengan keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor : 171/M Tahun 2005;

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 2006
tentang Perubahan Ketigas Atas Peraturan Presiden Nomor
9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik
Indonesia;

5. Peraturan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor

Per/00.70.1/Menpora/VI/2006  tentang Organisasi  dan

Tata Kerja Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga,

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Negara Pemuda dan Olahraga, tanggal 15 Februan 2007.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan
PERTAMA : Menyatakan Pengurus Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan
Olahraga Tahun 2006 yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan
Negara Pemuda dan Olahraga Nomor : Kep-0038/MENPORA/
- IV/2006, tidak berlaku lagi.

KEDUA . Mengangkat Pengurus Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan
Olahraga tahun 2007 yang disingkat Komnas Penjasor tahun 2007,
yang nama-namanya scbagaimana tercanfum dalam Lampiran
Keputusan ini.
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KETIGA : Komnas Penjasor, bertugas ;

i. Membcrikan masukan sebagai bahan pertimbangan kepada

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga guna merumuskan

kebijakan dan rambu-rambu pelaksanaan kebijakan berkenaan

dengan pengembangan dan pemberdayaan keolahragaan

(pendidikan jasmani dan olahraga) secara menyeluruh yang

bertaku secara nasional;

Memperhatikan. Mengkaji perubahan dan perkembangan

dunta llmu Pengetahuan dan Teknolobi Keolahragaan beserta

fenomena keolahragaan dalam masyarakat pada kawasan
nasional dan internasional.

3. Mengumpulkan, menganalisis dan mengevatuasi  data
dan informast yang terkait dengan pcrkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi kcolahragaan yang bermanfaat
untuk menyusun slandarisasi teknis dalam upaya pencapaian
kemampuan dan kelancaran pelaksanaan pengembangan dan
pemberdayaan pendidikan jasmani dan olagraga.

rJ

KEEMPAT : Komnas Penjasor, berfungsi scbagai

1. Membantu penyiapan, rumusan/rambu-rambu kebijakan
pengembangan dan pemberdayaan pendidikan jasmani dan
olahraga secara nasional.

2. Membantu penyiapan rumusan standar, norma, pedoman,
kriteria dan prosedur yang terkait dengan pengembangan
dan pemberdayaam keolahragaan yang meliputi pendidikan
jasmani (olahraga pelajar dan mahasiswa), olahraga
masyarakat, dan olabraga prestasi dan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi keolahragaan.

KELIMA  : Biaya yang timbul akibat dari pelaksanaan Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Kementerian Negara Pemuda dan
Olahraga melalui DIPA Kementerian Negara Pemuda dan
Olahraga tahun anggaran 2007,
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KEENAM : Ketua Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga,
bertanggung jawab langsung kepada Menteri Pemuda dan
Olahraga.

KETUJUH  : Apabila terdapat kekeliruan dalam penctapan Keputusan ini maka
akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya

KEDELAPAN : Keputusan ini mulai berlaku surut, terhitung mulai bulan Januari
' 2007.

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan

Direktur Jenderal Perbendaharaan, Dep. Keuangan.

Inspektorat Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga.

Kepala Biro Umum Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga
Kepala Biro Perencanaan Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga
yang bersangkutan.

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal April 2007
Menteri Negara Pemuda dan Olahraga
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LAMPIRAN : Keputusan Menteri Negara

Pemuda dan Olahraga
Nomor : Kep- 0053 /MENPORA/
IV/2007

Tanggal : April 2007

SUSUNAN PENGURUS

KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA

Pesasehat

Pengarah

Ketua
Ketua Harian
Sekretaris

Anggota

TAHUN 2007
Menteri Pmuda dan olahraga

1. Sekretaris Menteri Pmuda dan olahraga

2. Directur Jenderal Management Pendidikan Dasar dan
Menengah DEPDIKNAS

3. Deputi Bidan Pemberdayaan olahraga

4. Deputi Bidang Peningkatan Prestasi dan I[PTEK Olahraga

ML.E. Siregar
DR. Rusli Lutan
Drs. A. Sofyah Hanif, M.Pd.

. Prof. Dr. Harsuku MA

. Prof. Dr.imam Suyudi MA
. Dr. Taufik Rihatno

. Dr. Suroto MA

. Drs. Adang Suherman, MA.
. Dewa Putu Y Agata L.S

. Drs. Sukiri, M.Pd.

. Dra. Yunu purwanti, M. Pd
. Dr. Ali Maksum
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Bendahara : Dra. Nurulhuda
Wakil Bendahara: Abidin, S.Sos.
Bidang Umum : 1. Drs. Raden Ispanta, M.Pd
2. Jeane Ratna Syarief , S. Kom
3. Nurdin Ibrahim, SE
Sekretaris 1. Dyah Ratri Nurdumilah
2. Widayati
5. Istinah

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga,
PEMUS 40
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MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

NO.: KEP- 0207/MENPORA/6/2008
TENTANG
SUSUNAN PENGURUS
KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA
PERIODE 2008 — 2009

MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan
keolahragaan secara menyeluruh serta nasional, dibutuhkan
informasitentangpencapaian serta fenomenayang berkembang
terkait dengan keolahragaan dari berbagai lingkungan, baik
dari dalam maupun dari luar negeri;

b. bahwa untuk mewujudkan harapan sebagaimana dijelaskan
pada huruf ‘a’ di atas, dibutuhkan personil-personil yang
berkompeten untuk menampung, mengkaji, menganalisis
serta mengevaluasi semua data dan informasi untuk kemudian
dirumusken menjadi rambu-rambu  dalam pelaksanaan
kebijakan keolahragaan nasional;
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c. bahwa atas pertimbangan-pertimbangan di atas, dipandang
perfu  untuk membentuk Pengurus  Komisi Nasional
Pendidikan Jasmani dan Olahraga Periode 2008 — 2009, yang
melibatakan unsur — unsur Kementerian Negara Pemuda dan
Olagraga lainnya.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan
Negara;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah;

4. Undang-Undang Normor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah;

5. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional;

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

7. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2005 tentang Perubahan
Atas Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

8. Keputusan Presiden Nomor 20 Tahun 2002 tentang Pedoman
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

9. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu;

10. Peraturan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor :
PER-0013/MENPORA/II/2007 tentang Organisasi dan Taia
Kerja Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga.
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan :

PERTAMA : Pengurus Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan Olahraga
Tahun 2008 yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Negara Pemuda dan Olahraga Nomor : Kep0053/MENPORA/
1V/2007, dinyatakan tidak berlaku lagi

KEDUA :  Mengangkat pengurus Komisi Nasional Pendidikan Jasmani dan
Olahraga periode 2008-2009 yang selanjutnya disingkat Komnas
Penjasor, dengan susunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini.

KETIGA :  Komnas Penjasor mempunyai tugas :

I. Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan kepada
Mentert Negara Pemuda dan Olahraga guna merumuskan
kebijakan dan rambu-rambu pelaksanaan kebijakan berkenaan
dengan pengembangan dan pemberdayaan’ keolahragaan
(pendidikan jasmani dan olahraga) secara menyeluruh yang
berlaku secara nasional;

2. Memperhatikan. Mengkaji perubahan dan perkembangan
dunia ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keolahragaan beserta
fenomena keolahragaan dalam masyarakat pada kawasan
nasional dan internasional.

3. Mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi data
dan informasi yang terkait dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang bermanfaat
untuk menyusun standarisasi teknis dalam upaya pencapaian
kemampuan dan kelancaran pelaksanaan pengembangan dan
pemberdayaan pendidikan jasmani dan olagraga.

KEEMPAT : Kommnas Penjasor, mempunyai fungsi :

- 1. Penyiapan rumusan/rambu-rambu kebijakan pengembangan
dan pemberdayaan pendidikan jasmani dan olahraga secara
nasional '

2. Penyiapan rumusan standar, norma, pedoman, kriteria dan
proseduryangterkaitdenganpengembangandanpemberdayaan
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keolahragaan yang meliputi pendidikan jasmani (olahraga
pelajar den mahasiswa, olahraga rekreasi, olahraga prestast,
dan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

KELIMA : Biaya yang timbul akibat dari pclaksanaan Kepuiusan ini

dibebankan pada DIPA Kementerian Negara Pemuda danOlahraga
Tahun 2008 dan/atau sumber lain yang tidak mengikat.

KEENAM - Komnas Penjasor bertanggung jawab langsung kepada Mentert
Negara Pemuda dan Olahraga melalui Deputi Pemberdayaan
Olahraga.

KETUJUH : Keputusan ini mulai berlaku surut, terhitung mulai bulan Januart
2008,

SALINAN Keputusan inj disampaikan kepada :

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan

Direktur Jenderal Perbendaharaan, Dep. Keuangan.

Inspekstur Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga.

Kepala Biro Umum Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga
Kepala Bire Perencanaan Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga
Yang bersangkutan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 06 Juni 2008
enteri Negara Pemuda dan Olahraga
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LAMPIRAN :Keputusan Menteri Negara
Pemuda dan Olahraga
Nomor : Kep- 0207/
MENPORA/6/2008
Tanggal : 6 Juni 2008

SUSUNAN PENGURUS

KOMISI NASIONAL PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA

Pengarah

Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Bendahara

Wakil Bendahara;

Sekretaris

PERIODE 2008 — 2009

1. Drs. Wahid Muharam, MM
2. Dr. Drs. RPM Junuzul Hairy, MM
3. Prof. Dr. Hani Setiono, M.Pd.
M.F. Siregar

Prof. Dr. Rusli Lutan

Drs. Sofyan Hanif, M.Pd.

1. Dr. Ali Maksum

2. Dts. Adang Suherman

3. Dr. Suroto, M.Pd.

4. Dra. Safariatun

Dra. Nurulhuda

A. Abidin, S.Sos.

1. Dyah Ratri Nurdumilah

2. Widayati

3. Istinah




